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RINGKASAN

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO (Ficus deltoidea
Jack.) TERHADAP AKTIVITAS ENZIM SUPEROKSIDA DISMUTASE
(SOD)

(Studi In Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Insisi Mukosa Bukal Tikus
Wistar Jantan (Rattus norvegicus))

Stomatitis Aphtosa Recurrent (SAR) merupakan lesi inflamasi pada rongga
mulut berbentuk bulat atau oval berwana kuning atau keabu-abuan dengan tepi
kemerahan yang terjadi secara berulang. SAR ditangani menggunakan
kortikosteroid topikal. Namun, Penggunaan kortikosteroid memberikan efek
samping secara langsung dan jangka panjang. Tabat Barito mengandung senyawa
fitokimia seperti flavonoid, alkaloid, fenolik dan streoid. Senyawa fitokimia
meningkatkan jalur pensinyalan Nuclear Factor-Erythroid-2 related factor 2
/Antioxidant Respon Elemen (Nrf2/ARE). Nuclear Factor-Erythroid-2 related
factor 2 (Nrf2) memainkan peran penting dalam mengatur produksi antioksidan di
dalam seL. Nrf2/ARE yang teraktivasi akan merangsang aktivitas enzim-enzim
antioksidan seperti superoksida dismutase (SOD), katalase (CAT), dan glutation
(GPx). Saat inflamasi, terjadi ledakan oksidatif yang disebabkan oleh penigkatan
produksi Reactive oxygen spesies (ROS). Produksi ROS yang berlebihan
menyebabkan ketidakseimbangan antara antioksidan dan ROS yang dikenal dengan
stress oksidatif. ROS dinetralisir oleh enzim-enzim antioksidan seperti SOD, CAT,
dan GPx. Peningkatan antioksidan bermanfaat dalam mempercepat proses
penyembuhan luka.

Penelitian ini merupakan frue experimental design dengan uji statistik Twwo-way
ANOVA yang dilanjutkan dengan Post Hoc Bonferroni. Penelitian ini menggunakan
48 ekor tikus wistar jantan yang dibagi menjadi 12 kelompok (9 kelompok
perlakuan dan 3 kelompok kontrol). Kelompok perlakuan diberikan gel ekstak daun
Tabat Barito konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Kelompok kontrol diberikan gel
plasebo. Hasil uji Two-way ANOVA pada kelompok berdasarkan hari dan
konsentrasi menunjukkan adanya perbedaan bermakna dengan p=<0,0001
(p<0,05). Uji Post-Hoc Bonferroni menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bermakna dengan p<0.05 antara kelompok berdasarkan hari dan kelompok
berdasarkan konsentrasi.

Hasil penelitian pada hari ke-1 menunjukkan adanya peneningkatan jumlah
aktivitas enzim SOD. Saat inflamasi, terjadi ledakan oksidatif yang disebabkan oleh
peningkatan produksi ROS sebagai bagian dari respon pertahanan tubuh terhadap
cedera dan mikroorganisme asing. Peningkatan ROS ini memicu aktivasi sistem
antioksidan seperti SOD sebagai mekanisme pertahanan tubuh. Pembentukan
enzim antioksidan terutama enzim SOD oleh adanya rangsangan ROS yaitu melalui
aktivasi jalur Nrf2. ROS memicu translokasi Nrf2 ke dalam nukleus, kemudian
berikatan dengan ARE sehingga menghasilkan ekspresi enzim antioksidan.
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Hasil penelitian pada hari ke-3 menunjukkan adanya penurunan enzim SOD
dibandingkan dengan hari ke-1 pada semua kelompok. Penurunan ini diduga
berkaitan dengan fase puncak inflamasi pada proses penyembuhan luka. Enzim
SOD merupakan enzim pertahanan lini pertama terhadap stres oksidatif. Selama
proses penyembuhan akut, kadar enzim SOD menurun karena dikonsumsi dalam
proses peroksidasi lipid. Puncak inflamasi ditandai dengan tingginya stres oksidatif
yang dipicu oleh sel-sel inflamasi.

Hasil penelitian pada hari ke-5 menunjukkan adanya peningkatan enzim SOD
dibandingkan dengan hari ke-3 pada semua kelompok. Pada fase ini, aktivitas sel
inflamasi seperti neutrofil berkurang sehingga produksi mediator inflamasi dan
radikal bebas cenderung lebih terkontrol dibanding fase inflamasi awal. ROS masih
diproduksi dalam jumlah moderat dan berfungsi sebagai molekul sinyal yang
berperan dalam proliferasi sel, migrasi fibroblas dan pembentukan pembuluh darah
baru selama proses regenerasi jaringan. Produksi ROS yang terkontrol ini memicu
aktivasi sistem antioksidan endogen, termasuk peningkatan enzim SOD, yang
berfungsi menjaga keseimbangan redoks selama pembentukan jaringan baru.

Pada hasil penelitian kelompok yang diberikan gel ekstrak daun tabat barito
menunjukkan aktivitas enzim SOD lebih tinggi dibandingkan plasebo, yang diduga
disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolik, flavonoid,
dan steroid yang memiliki aktivitas antioksidan. Senyawa-senyawa ini berperan
dalam proses penyembuhan luka melalui aktivasi jalur Nrf2. Aktivasi Nrf2
diperlukan untuk mengendalikan stres oksidatif dan melindungi sel dari kerusakan.
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SUMMARY

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF EXTRACT GEL (Ficus deltoidea
Jack.) ON SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD) ENZYME ACTIVITY
(In Vivo Study of of Buccal Mucosal Wound Healing in Male Wistar Rats
(Rattus norvegicus))

Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS) is an inflammatory lesion of the oral cavity
characterized by recurrent round or oval ulcers with a yellowish or grayish base
surrounded by an erythematous halo. RAS is commonly treated with topical
corticosteroids. However, corticosteroid therapy may cause both immediate and
long-term adverse effects. Tabat Barito contains phytochemical compounds such
as flavonoids, alkaloids, phenolics, and steroids. These phytochemicals enhance the
Nuclear Factor Erythroid-2 Related Factor 2/Antioxidant Response Element
(Nrf2/ARE) signaling pathway. Nuclear Factor Erythroid-2 Related Factor 2
(Nrf2) plays an important role in regulating the production of intracellular
antioxidants. Activated Nrf2/ARE signaling stimulates the activity of antioxidant
enzymes, including superoxide dismutase (SOD), catalase (CAT), and glutathione
peroxidase (GPx). During inflammation, an oxidative burst occurs due to increased
production of Reactive Oxygen Species (ROS). Excessive ROS production leads to
an imbalance between antioxidants and ROS, known as oxidative stress. ROS are
neutralized by antioxidant enzymes such as SOD, CAT, and GPx. Increased
antioxidant activity is beneficial in accelerating the wound healing process.

This study employed a true experimental design and statistical analysis using
Two-Way ANOVA followed by the Bonferroni Post Hoc test. A total of 48 male
Wistar rats were divided into 12 groups (9 treatment groups and 3 control groups).
The treatment groups received Tabat Barito leaf extract gel at concentrations of
25%, 50%, and 75%, while the control groups received a placebo gel. The Two-
Way ANOVA results based on observation day and concentration showed a
significant difference with p < 0.0001 (p < 0.05). The Bonferroni Post Hoc test
further demonstrated significant differences (p < 0.05) among groups based on
both observation day and concentration.

The results on day 1 showed an increase in SOD activity. During inflammation,
an oxidative burst occurs due to increased ROS production as part of the body's
defense response to injury and invading microorganisms. This increase in ROS
triggers the activation of antioxidant defense systems such as SOD. The formation
of antioxidant enzymes, particularly SOD, is stimulated by ROS through activation
of the Nrf2 signaling pathway. ROS induce the translocation of Nrf2 into the
nucleus, where it binds to ARE and promotes the expression of antioxidant enzymes.

The results on day 3 showed a decrease in SOD activity compared to day 1 in
all groups. This decrease is thought to be associated with the peak inflammatory
phase of the wound healing process. SOD serves as the first-line defense enzyme
against oxidative stress. During acute wound healing, SOD levels decline because
the enzyme is consumed during lipid peroxidation processes. The peak
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inflammatory phase is characterized by high oxidative stress induced by
inflammatory cells.

Onday 5, SOD activity increased compared to day 3 in all groups. At this stage,
the activity of inflammatory cells such as neutrophils decreases, resulting in more
controlled production of inflammatory mediators and free radicals compared to the
early inflammatory phase. ROS are still produced in moderate amounts and
function as signaling molecules involved in cell proliferation, fibroblast migration,
and angiogenesis during tissue regeneration. This controlled ROS production
stimulates endogenous antioxidant systems, including increased SOD activity,
which helps maintain redox balance during new tissue formation.

The groups treated with Tabat Barito leaf extract gel exhibited higher SOD
activity than the placebo group. This effect is presumed to result from the presence
of secondary metabolites such as alkaloids, phenolics, flavonoids, and steroids,
which possess antioxidant properties. These compounds contribute to wound
healing through activation of the Nrf2 signaling pathway. Nrf2 activation is
essential for controlling oxidative stress and protecting cells from oxidative
damage.



ABSTRAK

PENGARUH GEL EKSTRAK DAUN TABAT BARITO (Ficus deltoidea
Jack.) TERHADAP AKTIVITAS ENZIM SUPEROKSIDA DISMUTASE
(SOD)

(Studi In Vivo pada Proses Penyembuhan Luka Insisi Mukosa Bukal Tikus
Wistar Jantan (Rattus norvegicus))”

Agnes Yosefani Padang, Maharani Laillyza Apriasari, Yusrinie
Wasiaturrahmah, Selviana Rizky Pramitha, Fujiati

Latar Belakang: Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) merupakan lesi mukosa mulut
yang bersifat nyeri dan berulang. Produksi berlebihan reactive oxygen species
(ROS) selama proses inflamasi menyebabkan stres oksidatif yang mengakibatkan
kerusakan sel. Enzim antioksidan seperti superoksida dismutase (SOD) berperan
penting dalam melindungi jaringan dari kerusakan oksidatif. Tabat barito (Ficus
deltoidea Jack.) mengandung flavonoid, fenolik, alkaloid, dan steroid yang
memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, sehingga berpotensi
meningkatkan proses penyembuhan luka. Tujuan: Menganalisis pengaruh gel
ekstrak Ficus deltoidea Jack. dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75% terhadap
aktivitas enzim SOD pada mukosa bukal tikus Wistar jantan pada hari ke-1, ke-3,
dan ke-5 pasca insisi. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
murni dengan desain post-test only control group menggunakan 48 ekor tikus
Wistar jantan yang dibagi menjadi 12 kelompok (9 kelompok perlakuan dan 3
kelompok kontrol). Gel diaplikasikan secara topikal dua kali sehari. Sampel
jaringan diambil pada hari ke-1, ke-3, dan ke-5, kemudian aktivitas enzim SOD
diukur menggunakan metode spektrofotometri. Data dianalisis menggunakan uji
ANOVA satu arah dan uji lanjut Bonferroni dengan tingkat signifikansi p<0,05.
Hasil Penelitian: Hasil uji ANOVA dua arah menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan berdasarkan perlakuan dan waktu pengamatan (p<0,05). Kesimpulan:
Kelompok gel ekstrak daun tabat barito dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%
memiliki efek yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol (plasebo) terhadap
peningkatan aktivitas enzim SOD pada hari ke-1, ke-3, dan ke-5.

Kata Kunci: Enzim Superoksida Dismutase (SOD), Ficus deltoidea Jack., Gel
Ekstrak Daun Tabat Barito, Penyembuhan Luka
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TABAT BARITO LEAF EXTRACT GEL (Ficus deltoidea
Jack.) ON SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD) ENZYME ACTIVITY
(In Vivo Study of of Buccal Mucosal Wound Healing in Male Wistar Rats
(Rattus norvegicus))

Agnes Yosefani Padang, Maharani Laillyza Apriasari, Yusrinie
Wasiaturrahmah, Selviana Rizky Pramitha, Fujiati

Background: Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS) is a painful and recurrent oral
mucosal lesion. Excessive production of reactive oxygen species (ROS) during
inflammation causes oxidative stress, resulting in cellular damage. Antioxidant
enzymes such as superoxide dismutase (SOD) play an essential role in protecting
tissues from oxidative damage. Tabat Barito (Ficus deltoidea Jack.) contains
flavonoids, phenolics, alkaloids, and steroids with antioxidant and anti-
inflammatory activities, which may enhance wound healing. Objective: To Analyze
the effect of extract Ficus deltoidea gel at concentrations of 25%, 50%, and 75%
on activity SOD enzymes in buccal mucosa of male Wistar rats at 1st, 3rd, and 5th
days post-incision. Method: This true experimental study used a post-test-only
control group design with 48 male Wistar rats divided into 12 groups (nine
treatment and three control). The gel was applied topically twice daily. Tissue
samples were taken on days 1, 3, and 5, and SOD enzyme activity was measured
spectrophotometrically. Data were analyzed using one-way ANOVA and
Bonfferoni’s post hoc test with a significance level of p. Result: The results of the
Two-way ANOVA test showed a significant effect based on treatment and day
(p<0.05). Conclussion: Tabat Barito leaf extract gel group concentration 25%,
50%, and 75% have a better effect than the control in the form of a placebo on the
number of SOD activity on days 1, 3, and 5.

Keyword:, Ficus deltoidea Jack., Superoxide Dismutase (SOD) Enzyme, Tabat
Barito leaf extract gel, Wound healing
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